
BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab-bab terdahulu, penulis telah membahas keterlibatan kaum muda 

dalam kegiatan katekese umat Paroki Hati Yesus Yang Mahakudus Ili Keuskupan 

Maumere. Maka, pada bab ini penulis membuat kesimpulan atas seluruh materi 

yang sudah dipaparkan dari keseluruhan uraian. Selain itu penulis juga melengkapi 

bab ini dengan memberikan usul-saran yang berhubungan dengan peran katekese 

umat dalam meningkatkan keterlibatan orang muda katolik dalam hidup 

menggereja . 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Peran Katekese 

Umat Dalam Meningkatkan Keterlibatan Orang Muda Katolik Dalam Hidup 

Menggereja di Paroki Hati Yesus Yang Mahakudus Ili” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Katekese umat memiliki peran yang signifikan dalam membentuk 

pemahaman iman Orang Muda Katolik, terutama dalam mengenai ajaran 

Gereja, nilai-nilai kekatolikan, dan pentingnya partisipasi aktif dalam hidup 

menggereja.  

2. Metode katekese yang kontekstual dan partisipatif terbukti lebih efektif 

dalam menjangkau orang muda. Ketika katekese dikemas secara menarik, 

komunikatif, dan relevan dengan kehidupan mereka, maka keterlibatan 

mereka dalam kegiatan Gereja meningkat. 

3. Keterlibatan Orang Muda Katolik dalam hidup menggereja meningkat 

seiring dengan dukungan pembinaan iman yang berkelanjutan, baik melalui 

katekese rutin, pendampingan rohani, maupun kesempatan untuk ambil 

bagian dalam pelayanan dan kepemimpinan di lingkungan gereja.  



4. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah minimnya katekis yang 

memahami dinamika orang muda, serta kurangnya inovasi dalam metode 

katekese yang digunakan. 

5.2 Usul Saran  

1. Bagi para katekis  

Diharapkan terus mengembangkan metode katekese yang kreatif 

dan relevan dengan konteks kehidupan Orang Muda Katolik masa kini, 

termasuk penggunaan media digital dan pendekatan dialogis. 

2. Bagi Gereja  

Gereja perlu terus menciptakan ruang dan kesempatan yang inklusif 

dan ramah bagi orang muda agar mereka merasa diterima dan dihargai. 

Liturgi, kegiatan rohani, dan sosial Gereja hendaknya disesuaikan juga 

dengan dinamika dan kebutuhan orang muda. Agar mereka dapat terlibat 

secara lebih bermakna. Gereja harus memperkuat pendampingan pastoral 

bagi OMK, tidak hanya melalui kegiatan seremonial, tetapi juga lewat 

dialog, pelatihan, dan program pembinaan karakter.  

3. Bagi Orang Muda Katolik  

OMK diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan katekese umat serta kehidupan menggereja secara umum. OMK 

perlu memanfaatkan kesempatan dalam kegiatan katekese untuk menggali 

nilai-nilai kehidupan Kristiani, memperdalam iman, serta mengembangkan 

keterampilan sosial dan kepemimpinan. Orang muda harus membangun 

semangat kebersamaan, solidaritas, dan partisipasi aktif agar dapat menjadi 

teladan dan motor penggerak perubahan di lingkungan Gereja maupun 

masyarakat. 

4. Bagi Orangtua  

Keluarga sebagai Gereja domestik memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar iman dan karakter anak-anak muda. Oleh karena itu, 

orangtua perlu menciptakan suasana rohani dalam keluarga. Orangtua 

hendaknya menjadi teladan dalam kehidupan iman, serta mendukung dan 



mendorong anak-anak mereka untuk aktif dalam kegiatan OMK dan 

katekese umat. Komunikasi yang terbuka dan kasih yang konsisten dalam 

keluarga akan membantu orang muda menghadapi tantangan hidup serta 

bertumbuh dalam iman dan kepribadian yang seimbang.  

5. Bagi Pastor Paroki  

Pastor paroki diharapkan menjadi figur gembala yang dekat, 

terbuka, dan mampu menjadi sahabat bagi orang muda, serta memberikan 

perhatian khusus terhadap pembinaan iman dan moral mereka. Pastor perlu 

mendukung penuh pelaksanaan katekese umat, terutama yang melibatkan 

kaum muda, dengan menyusun program yang kontekstual dan relevan 

dengan tantangan zaman. Selain itu, pastor paroki dapat melibatkan OMK 

dalam berbagai bidang pelayanan gereja agar mereka merasa memiliki 

tanggungjawab dan identitas yang jelas dalam hidup menggereja.  
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